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Abstrak. Studi ini mengkaji bagaimana opini orang-orang tentang
penggunaan kecerdasan buatan dalam seni digital. Studi ini menggunakan
algoritma CNN untuk memahami opini publik. Penulis mengumpulkan tweet
dari Twitter dengan mencari kata-kata yang berkaitan dengan seni dan Al
Penulis kemudian membersihkan teks, memecahnya menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil, dan menyederhanakan kata-katanya. Untuk mengetahui
perasaan dalam setiap tweet, penulis menggunakan daftar kata yang
menunjukkan emosi positif atau negatif. Penulis membangun model CNN
untuk menemukan pola dalam teks dan menemukan bahwa model tersebut
bekerja dengan baik, mencapai akurasi 72,28% dalam pengujian. Ketika
penulis melihat hasilnya dengan matriks kebingungan, mereka melihat bahwa
model tersebut lebih baik dalam mengenali perasaan positif. Studi ini
menunjukkan bahwa CNN dapat menjadi alat yang baik untuk menganalisis
opini di media sosial, terutama ketika melihat bagaimana Al digunakan dalam
dunia seni.

Abstract. This study examined how people feel about the use of artificial
intelligence in digital art. The study used a CNN algorithm to understand
public opinion. The researchers collected tweets from Twitter by searching for
words related to art and Al. They then cleaned the text, breaking it down into
smaller chunks, and simplified the words. To determine the sentiment in each
tweet, they used a list of words indicating positive or negative emotions. They
built a CNN model to find patterns in the text and found that the model
performed well, achieving 72.28% accuracy in testing. When they examined
the results with a confusion matrix, they saw that the model was better at
recognizing positive sentiments. This study demonstrates that CNNs can be a
powerful tool for analyzing opinion on social media, especially when
considering how Al is used in the art world.

1. PENDAHULUAN

Twitter, sebuah layanan tempat pengguna

http://dx.doi.org/10.23960/jitet.v13i351.7701

Dengan pesatnya perkembangan teknologi
informasi, media sosial telah menjadi ruang
digital tempat orang-orang dari berbagai latar
belakang dapat berbagi pemikiran mereka
dengan cepat dan terbuka. Salah satu platform
paling populer untuk berbagi opini adalah

mengunggah pesan singkat yang disebut tweet
[1]. Jutaan tweet dikirim setiap hari oleh orang-
orang di seluruh dunia. Twitter bukan sekadar
cara untuk berkomunikasi, tetapi juga sumber
informasi yang dapat membantu memahami
perasaan orang-orang tentang topik-topik
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penting.  Akhir-akhir ini, perkembangan
Kecerdasan Buatan (AI) sedang ramai
diperbincangkan, terutama di bidang seni
digital.

Kecerdasan Buatan merupakan salah satu
teknologi yang paling pesat perkembangannya
dan telah diterapkan secara luas di berbagai
sektor, termasuk industri kreatif [2]. Dalam
konteks seni digital, Al mampu menghasilkan
karya visual yang menyerupai karya manusia
[3], [4]. Transformasi ini telah memicu
perdebatan publik sebagian menyambut Al
sebagai alat yang memperluas batas imajinasi
dan  kreativitas, sementara yang lain
memandangnya sebagai ancaman terhadap
nilai-nilai orisinalitas dan ekspresi manusia.
Pandangan yang berbeda ini seringkali
diungkapkan melalui media sosial, menjadikan
Twitter sebagai sumber daya yang relevan
untuk mengeksplorasi persepsi publik tentang
Al dalam seni [5].

Untuk menangkap dinamika opini-opini ini,
diperlukan metode analisis yang mampu
mengklasifikasikan sentimen publik secara
sistematis. Analisis sentimen cabang dari
Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) berfungsi
untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan
opini ke dalam kategori positif, negatif, atau
netral [6]. Salah satu pendekatan modern yang
efektif untuk tugas ini adalah penggunaan
Jaringan Saraf Tiruan Konvolusional (CNN)
[7]. Awalnya dirancang untuk pemrosesan
gambar, CNN kini telah terbukti mampu
mengenali pola dalam data teks secara efisien,
terutama dalam klasifikasi sentimen [8].

Beberapa  studi  sebelumnya  telah
menunjukkan  keberhasilan CNN  dalam
menganalisis data opini di media sosial. CNN
telah digunakan untuk mengidentifikasi opini
tentang berbagai isu seperti produk konsumen,
politik, hiburan, dan bahkan gerakan sosial. Di
Indonesia, CNN juga mulai digunakan untuk
mendeteksi sentimen terhadap isu-isu lokal
yang muncul di Twitter berbahasa Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa CNN memiliki
potensi besar untuk menganalisis data teks dari
berbagai konteks budaya dan bahasa [9].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
sentimen publik di Twitter terkait penggunaan
Al dalam seni digital menggunakan metode
CNN. Fokus utamanya adalah
mengklasifikasikan opini publik Indonesia ke
dalam kategori sentimen dan mengevaluasi
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kinerja model CNN dalam menangkap opini
yang berkembang. Pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan pemetaan opini publik yang
akurat sekaligus memberikan wawasan tentang
persepsi publik terhadap integrasi Al dalam
ranah seni digital.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan metode CNN pada konteks lokal
yaitu, opini publik Indonesia di Twitter
mengenai seni digital berbasis Al yang masih
minim dieksplorasi dalam literatur. Dengan
memanfaatkan data Twitter sebagai sumber
opini secara real-time, penelitian ini juga
menunjukkan bagaimana kecerdasan buatan
tidak hanya menjadi subjek diskusi, tetapi juga
alat untuk memahami wacana itu sendiri.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Analisis Sentimen

Analisis sentimen merupakan metode
otomatis untuk memahami dan mengolah data
berbasis teks guna memperoleh informasi
tertentu. Proses ini bertujuan mengenali
pandangan terhadap suatu topik atau entitas,
seperti individu, organisasi, atau produk, yang
terdapat dalam kumpulan data. Karena
memiliki pengaruh dan manfaat yang besar,
analisis sentimen kini semakin banyak
dikembangkan baik dalam ranah penelitian
maupun aplikasi praktis.[10].
2.2. Convolutional Neural Network (CNN)

Convolutional Neural Network (CNN)
adalah salah satu jenis arsitektur jaringan saraf
tiruan yang paling umum digunakan untuk
tugas pengolahan gambar dan teks. CNN
memiliki  kemampuan  otomatis  untuk
mengekstraksi dan mempelajari  fitur-fitur
penting berdasarkan data masukan, sehingga
model ini sangat efektif dalam mengatasi
permasalahan  klasifikasi,  deteksi, dan
segmentasi. Keunggulan utama CNN adalah
kemampuannya dalam belajar fitur secara
otomatis dari data mentah tanpa memerlukan
ekstraksi fitur manual [11]. CNN sendiri yang
termasuk dalam jenis khusus feed-forward
neural network memiliki lapisan tersembunyi
atau hidden layer yang memiliki rangkaian
operasi konvolusi dan lapisan pooling [12].
2.3. Seni Digital
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Karya seni digital atau digital art adalah
karya seni dan desain yang mengeksplorasi
komputer (alat teknologi, kode digital dan
konten informasi) sebagai alat dan bahan dalam
menciptakan sebuah karya seni dan desain [13].
2.4. Artificial Intelligence (AI)

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
merupakan cabang ilmu komputer yang
dirancang untuk meniru kemampuan manusia
dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu.
Teknologi ini diyakini mampu mendukung
proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif
dan efisien [14].

Artificial  Intelligence (Al) merupakan
puncak perkembangan teknologi informasi
yang mampu mengintegrasikan, mengolah, dan
merekayasa kecerdasan manusia ke dalam
sebuah sistem. Sistem ini dirancang untuk
mengenali pola dan menerapkannya dalam
menyelesaikan berbagai tugas. Dari kemajuan
Al, lahirlah berbagai inovasi seperti robot,
hologram, hingga barcode canggih. Teknologi
ini tidak hanya membantu meringankan
pekerjaan  manusia, tetapi juga mampu
beroperasi dengan cara yang menyerupai
kemampuan manusia pada umumnya [15].

2.5. Twitter

Twitter adalah layanan ‘microblogging’, di
mana pengguna mendaftar secara gratis,
memilih 'pegangan', dan dapatkan profil yang
dapat diakses di Twitter.com. Twitter
merupakan aplikasi berita dan majalah berbasis
android dengan total rating tertinggi.
Berdasarkan data Androidrank, total rating
aplikasi media sosial tersebut mencapai 13,68
juta dengan rata-rata rating 4,5 serta telah
diunduh lebih dari 500 juta kali. Sedangkan
untuk pengguna Twitter naik lebih dari 10 kali
lipat dalam 6 tahun terakhir [16].

3. METODE PENELITIAN

3.1. Model Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak yaitu waterfall
yang dimana model ini terdiri dari tahapan yang
runtut mulai dari analisis kebutuhan, hingga
implementasi dan pengujian [17]. Model ini
dipilih karena memberikan pendekatan yang
terstruktur dalam membangun sentiment
analysis menggunakan CNN.
3.1.1. Analisis Kebutuhan

Menetapkan tujuan membangun model
CNN untuk klasifikasi sentimen
(positif/negatif) tentang seni digital Al di
Twitter, menentukan kebutuhan data (API
Twitter), tools (Python), dan studi literatur
terkait.

3.1.2. Design Sistem

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan
sistem analisis sentiment:
a. Arsitektur CNN

Model CNN yang digunakan dalam studi ini
memiliki beberapa lapisan utama. Pertama,
terdapat lapisan Embedding yang mengubah
kata-kata dari tweet menjadi angka 128
dimensi. Hal ini membantu model memahami
arti kata-kata tersebut berdasarkan
penggunaannya. Kemudian, data melewati
lapisan Conv1D dengan 128 filter dan ukuran
kernel 5, yang membantu menemukan pola-
pola penting dalam teks. Setelah itu, keluaran
disederhanakan menggunakan Global Max
Pooling, yang memilih fitur-fitur terpenting dari
hasil langkah konvolusi [18].

Untuk mengurangi kemungkinan model
mempelajari terlalu banyak data pelatihan atau
overfitting, lapisan Dropout dengan tingkat
dropout 50%  ditambahkan. Fitur yang
diekstraksi kemudian diteruskan ke lapisan
Dense yang memiliki 64 neuron untuk
klasifikasi yang lebih detail. Terakhir, lapisan
Softmax digunakan untuk menetapkan tweet ke
salah satu dari tiga kelompok sentimen: positif
dan negatif. Model dilatih menggunakan
pengoptimal Adam dan fungsi loss cross
entropy kategoris sparse, dan kinerjanya diukur
menggunakan akurasi.

b. Skema Preprocessing Text

Sebelum data tweet yang di dapatkan
diproses oleh model CNN perlu dibersihkan dan
diproses. Proses tersebut dilakukan terlebih
dahulu untuk melakukan proses data, oleh
karena itu peneliti akan terhindar dari
masalahan data tidak tetap[19].

cleaning F» casefolding [»  tokenizing [ stopwordremoval —»  stemming

Gambar 1. Preprocessing Teks

Tahapan preprocessing text pertama adalah
cleaning merupakan pembersihan text dari
element yang tidak relevan seperti tanda baca,
angka, URL, karakter khusus, emotikon, serta
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simbol lainnya [20], [21]. Misalkan “Al Cuma
chat-chat aja bisa jadi gambar” menjadi “Al
Cuma chat chat aja bisa jadi gambar”. Dengan
menghapus elemen tersebut, data menjadi lebih
bersih dan siap untuk dianalisis ke tahapan
selanjutnya.

Tahapan selanjutnya adalah case folding
yang merupakan mengubah text menjadi huruf
kecil misalkan “Makan” menjadi “makan” dan
“Seni DIGITAL” menjadi “seni digital” [22].
Tujuan dari proses ini adalah untuk
menyamakan bentuk kata sehingga perbedaan
kapitalisasi tidak menjadi mempengaruhi hasil
proses analisis.

Selanjutnya fokenizing merupakan proses
pemisahan teks menjadi unit-unit kata yang
lebih kecil yang disebut token[23]. Sebagai
contoh, kalimat “seni digital berkembang pesat”
akan diubah menjadi token-token [“seni”,
“digital”, “berkembang”, “pesat”]. Proses ini
penting untuk mempermudah tahap analisis

selanjutnya seperti pencocokan kata dan
perhitungan frekuensi.
Selanjutnya stopword removal proses

penghapusan kata-kata umum (stopword) yang
tidak memiliki makna penting dalam konteks
analisis sentimen, seperti “yang”, “dan”, “di”,
“ke”, dan sebagainya [24]. Penghapusan
stopword  bertujuan untuk = mengurangi
gangguan dalam analisis dan mempertahankan
hanya kata-kata yang mengandung informasi
utama [25].

Tahapan terakhir stemming merupakan
proses mengembalikan kata ke bentuk dasarnya
(kata akar) [26]. Sebagai contoh, Kkata
“bermain”, “memainkan”, dan ‘“permainan”
semuanya akan dikembalikan ke bentuk dasar
“main”. Dengan menerapkan stemming, model
dapat mengenali berbagai bentuk turunan kata
sebagai satu representasi semantik yang sama,
sehingga meningkatkan efisiensi dalam analisis
data teks [27].

3.1.3. Implementasi

Prosesnya dimulai dengan mendapatkan
data dari Twitter menggunakan API Twitter.
Tweet dikumpulkan berdasarkan kata-kata
tertentu yang terkait dengan topik, seperti "seni
AI" dan "seni digital AI", dan hanya tweet
berbahasa Indonesia yang disertakan agar
sesuai dengan konteks lokal. Semua tweet yang
terkumpul disimpan dalam berkas CSV untuk
pekerjaan selanjutnya.
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Setelah itu, data disiapkan sesuai rencana
sebelumnya. Data yang telah dibersihkan ini
kemudian digunakan untuk membuat dan
mengajarkan model CNN dengan TensorFlow
dan Keras. Model ini memiliki struktur dengan
lapisan embedding, lapisan konvolusional
(Conv1D), pengumpulan maksimum global,
lapisan dropout, dan lapisan padat untuk
keputusan akhir tentang sentimen [28].

Model dilatih menggunakan data pelatihan
dan diperiksa dengan data uji untuk melihat

seberapa  baik model tersebut dapat
mengklasifikasikan sentimen tweet. Hasil
pelatihan dan pengujian membantu mengetahui
seberapa akurat model tersebut dapat

mengurutkan opini publik ke dalam kategori
positif atau negatif.
3.1.4. Pengujian

Model CNN diuji dengan 20% dari seluruh
dataset untuk memeriksa seberapa baik
kinerjanya. Pengujian ini menggunakan
akurasi, presisi, recall, dan skor F1 untuk
mengukur kemampuannya dalam
mengklasifikasikan sentimen tweet dengan
tepat. Tujuannya adalah untuk melihat apakah
model dapat menentukan sentimen setiap tweet
secara akurat dan konsisten. Hasilnya juga
ditampilkan menggunakan matriks
kebingungan untuk menunjukkan bagaimana
prediksi model tersebar di setiap kategori
sentimen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan alat pihak
ketiga bernama tweet-harvest, sebuah program
Node.js yang dirancang untuk mengumpulkan
tweet secara otomatis berdasarkan kata-kata
tertentu. Dalam penelitian ini ini, tweet
dikumpulkan dengan topik "seni AI" dan hanya
tweet berbahasa Indonesia yang disertakan
untuk mendapatkan opini dari pengguna
Twitter tentang penggunaan kecerdasan buatan
dalam seni [29], [30]. Data dikumpulkan
langsung dari Twitter dengan menggunakan
token yang valid untuk masuk, dan hanya 1.000
tweet terbaru yang dipilih. Tweet yang
terkumpul disimpan dalam berkas CSV untuk
digunakan nanti selama proses persiapan data.
Metode ini membantu peneliti mendapatkan
dataset yang terkini dan relevan.

Tabel 1. Dataset

| Id | Tweet
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@salensword (@cekstatusandy gaakan
sih generate by ai sm seni hasil karya
manusia itu feelnya beda yg sering jd
permasalahan tuh kan mengenai hak
cipta ai suka main asal comot data dari

artist.
bloon banget anjir yang ngehate. Al itu
gak boleh digunakan untuk

penyalahgunaan misal bikin karya seni
2. | Al-generated faking voice ini mah cuma
curhat di chat-gpt doang di hate? kaya
kelen yg gak pernah aja pake chat-gpt.
sorry to say bloon.

@cekstatusandy kalo gen ai dalam
membuat karya seni itu gmn ya.. emg
beneran bisa menggantikan pekerja seni
atau ada solusi lain gasih? karna emg
mau gamau ai ini semakin dipake euy
(bicara dengan nada lembut)

henti-henti la guna generative ai ni.
4. | penghinaan kepada ahli seni dan
pembaziran tenaga

@kertanegara 167 - nyinggung masalah
meme kemarin tapi malah nyalahin
pembuatnya ( ga etis katanya) - Al art
5. | enabler - overlooks masalah utama Al:
data yang dipake buat training itu ga
berizin - bilang kalo di masa depan
pekerja seni bakal diganti Al

4.2. Preprocessing Data

Tahap pra pemrosesan teks membantu
membersihkan dan menyiapkan data agar
model dapat bekerja dengan optimal. Langkah
pertama adalah pembersihan atau cleaning,
yang membuang hal-hal tidak berguna, seperti
tautan, sebutan, tagar, emoji, angka, tanda baca,
dan simbol khusus [31]. Ini membantu
memastikan hanya kata-kata asli yang masuk ke
dalam model.

bloon banget anjir yang ngehate. Al itu gak boleh.
digunakan untuk penyalshgumazn misal bikin karya seni
Al-generated faking voice ini mah cuma curhat di chat-
gpt doang di hate? kaya kelen yg gak pemah aja pake
chat-gpt. sarry to say bloon.

bloon banget anjir yang ngehate Al ifu gak boleh

digunakan untuk penyalahgunaan misal bikin karya seni

Algenerated faking voice ini rah cuma curhat di chatgpt|

doang i hate kaya kelen v gak pemah aja pake chatzpt
somry to say bloon.

Gambar 2. Hasil Pembersihan Teks

Selanjutnya, case folding dilakukan. Ini
mengubah semua huruf menjadi huruf kecil
sehingga kata-kata yang ditulis dengan huruf
besar/kecil diperlakukan sama oleh model.
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bloon banget anjir vang ngehate Al itu gak boleh

digunakan untuk penyalahgunazn misel bikin karya seni

Algenerated faking voice ini mah curma cwhat di chatgpt

doang di hate kaya kelen yz gak pemah aja pake chatzpt
somry to say bloon

bloon banget anjir yang ngehate. AT itu gak boleh
digunalean untuk penyalahgunaan misal bikin karya seni
Al generated faking voice ini mah cuma curhat di chat-
gpt doang di hate? kaya kelen yg gak pemah aja pake
chat-gpt sorry to say bloon.

Gambar 3. Hasil Case Folding

Kemudian, tokenisasi terjadi. Ini memecah
teks, yang biasanya berupa kalimat atau
paragraf, menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil yang disebut token. Ini memungkinkan
sistem melihat setiap kata satu per satu.

[bloon, ‘banget, ‘anjir, ‘yang, ‘ngekale, ‘ai, itu ‘tidak,
olel, ‘digunalan’, mtul, penyalahgnaan, misal
bikin, kary, ‘seni i
> 'mak, ‘cuma, ‘curkat,
Tayald, kelen', yan&f dak, ‘pemaky’,'s
"chatgpt. 'sorry, "tapi’ ‘sayang’ ‘bloon']

bloon banget anjir yang nzehate ai itu gak bolel

digunakan uatuk penyalahgunaan misel bikin karya seni

aigenerated fiking voice ini raah cuma curhat di chatgpt

doang di hate kaya kelen v gak pemah aja pake chatept
somry to say bloon

Gambar 4. Hasil Tokenizing

Setelah itu, stopword dihapus. Ini adalah
kata-kata umum yang tidak terlalu bermakna,
seperti "yang," "dan," "di," dan lainnya.
Menghapusnya membuat proses lebih efisien
dan berfokus pada kata-kata penting

Tbloox, banget, ‘e, yang, ngehate, ', itu, "idak
sunakan’ L

. —P

Teayale, Teelen’ 'yanz’ ‘tidale’, permh “saji pakm
“chatgpt  ‘sorry’, tapi, ‘sayang’, ‘bloon]

dmtﬂpf sory’. ‘sayang’, "sloon’]

Gambar 5. Hasil Stopword Removal

Terakhir, stemming diterapkan. Ini
mengubah kata kembali ke bentuk dasarnya.
Misalnya, "berlari", "berlari-lari", dan "lari-
lari" semuanya menjadi "lari". Dalam bahasa
Indonesia, hal ini biasanya dilakukan
menggunakan alat seperti Sastrawi. Stemming
membantu model memahami bahwa berbagai
bentuk kata memiliki arti yang sama.

[bloon!, banget, ‘anjir’, 'ngehate’, ‘ai, ‘penyalahgunan,
“bikint, kary, ‘seni’, 'sigencrated’, 'faking’, ‘voice', 'mal,
‘curhat, 'chatept, ‘doang’, 'hate’, kayak'. kelen', ‘pakai’, [—>|

‘chatgpt, 'sonry, 'sayang, 'blocn]

bloon banget anjir ngehate ai penyalahguman bikin karya
sen aigenerated faking voice mah curhat chatzpt doang
hate kayak lelen pakai chatgpt somy sayang bloon

Gambar 6. Hasil Stemming

4.3. Visualisasi Kata

Setelah melalui langkah-langkah seperti
memecah teks menjadi kata-kata atau
tokenizing dan stemming, pemeriksaan
frekuensi kata dilakukan untuk menemukan
kata-kata yang paling umum dalam tweet.
Tugas visualisasi harus dilakukan untuk
mendeteksi hubungan antar atribut atau untuk
melakukan analisis eksplorasi[32]. Semua kata
yang disingkat disatukan menjadi satu teks
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besar, lalu dipecah kembali menjadi kata-kata
terpisah. Frekuensi kemunculan setiap kata
dihitung menggunakan metode dasar. Kata-kata
yang paling sering muncul ditampilkan dalam
diagram batang agar mudah dilihat. Diagram ini
mencantumkan sepuluh kata paling umum
dalam data, memberikan gambaran awal
tentang topik atau isu utama yang dibicarakan
pengguna Twitter ketika membahas seni dan
kecerdasan buatan atau Al. Diagram ini juga
membantu memeriksa apakah langkah-langkah
pemrosesan teks berjalan dengan baik dan dapat
membantu menemukan kata-kata penting untuk

langkah selanjutnya, yaitu menganalisis
perasaan atau opini dalam teks.
Frekuensi kata
* & Q?s vvﬂw ¢ é_\& f&\ &.\’ g&\@ ‘#‘i‘

Gambar 7. Hasil Visualisasi Kata

Didapatkan hasil dari frekuensi kata
terbanyak yang didapatkan adalah ai dengan
jumlah 1413 kata, seni dengan 1181 Kkata.
Dengan hasil visualisasi kata tersebut dapat
dinyatakan bahwa preprocessing data berjalan
dengan baik sehingga data sesuai dengan yang
dibutuhkan dan dapat diproses lebih lanjut.

4.4. Pelabelan Data

Proses penentuan sentimen terjadi secara
otomatis ~ menggunakan  metode  yang
mengandalkan daftar kata. Dua daftar kata
digunakan satu berisi kata positif dan satu lagi
berisi kata negatif. Daftar ini membantu
memahami keseluruhan sentimen setiap twit
setelah disederhanakan dengan menghilangkan
bagian kata yang tidak perlu. Setiap tweet
diperiksa untuk melihat berapa banyak kata dari
daftar positif dan negatif yang dimilikinya. Jika
ditemukan lebih banyak kata positif, twit
tersebut ditandai sebagai "Positif". Jika
ditemukan lebih banyak kata negatif, twit
tersebut ditandai sebagai "Negatif'. Untuk
tweet yang tidak jelas condong ke salah satu
sisi, twit tersebut diberi label bolak-balik antara
"Positif" dan "Negatif" agar jumlah setiap jenis
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label seimbang dalam kumpulan data. Langkah
ini menghasilkan kumpulan data berlabel yang
dapat digunakan untuk melatih model
klasifikasi nanti.

Tabel 2. Hasil Labeling Data

1d Tweet Sentiment

(@salensword
(@cekstatusandy  gaakan
sih generate by ai sm seni
hasil karya manusia itu
1. | feelnya beda yg sering jd
permasalahan tuh kan
mengenai hak cipta ai suka
main asal comot data dari
artist.

Negatif

bloon banget anjir yang
ngehate. Al itu gak boleh
digunakan untuk
penyalahgunaan misal
bikin karya seni Al-
2. | generated faking voice ini
mah cuma curhat di chat-
gpt doang di hate? kaya
kelen yg gak pernah aja
pake chat-gpt. sorry to say
bloon.

Negatif

(@cekstatusandy kalo gen
ai dalam membuat karya
seni itu gmn ya. emg
beneran bisa
menggantikan pekerja seni
atau ada solusi lain gasih?
karna emg mau gamau ai
ini semakin dipake euy
(bicara  dengan nada
lembut)

Positif

henti-henti la  guna
generative ai ni.
4. | penghinaan kepada ahli
seni dan pembaziran
tenaga

Positif

(@kertanegara 167 -
nyinggung masalah meme
kemarin  tapi  malah
nyalahin pembuatnya ( ga
5. | etis katanya) - Al art
enabler -  overlooks
masalah utama Al: data
yang dipake buat training
itu ga berizin - bilang kalo

Negatif
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di masa depan pekerja seni
bakal diganti Al

634umlah Analisis Sentimen
(62.83%)

600
500

375
400 (37.17%)

300

Jumlah Tweet

200

100

Positif Negatif

Class Sentiment

Gambar 8. Hasil Analisis Sentiment

Didapatkan hasil dari pelabelan data dengan
negatif dan positif untuk sentiment terhadap
seni ai didapatkan sentiment positif sebanyak
62.83% dengan total 634 tweet dan sentiment
negatif sebanyak 37.17% dengan total 375
tweet. Dimana hasil dari pelabelan ini
selanjutnya akan diolah  menggunakan
algoritma CNN untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat.

4.5. Klasifikasi Sentimen dengan CNN

Data  berlabel yang telah diproses
sebelumnya digunakan untuk melatih model
klasifikasi menggunakan algoritma
Convolutional Neural Network (CNN). Kolom
teks berbatang digunakan sebagai input, dan
label sentimen digunakan sebagai target
klasifikasi. Proses dimulai dengan tokenisasi
dan padding untuk mengubah teks menjadi
format numerik berdimensi tetap. Label
sentimen juga diubah menjadi format numerik
menggunakan pengkodean label. Data dibagi
menjadi dua bagian: data pelatihan dan data
pengujian, dengan rasio 80:20. Struktur CNN
mencakup lapisan embedding  untuk
merepresentasikan kata, diikuti oleh lapisan
konvolusi dan global max pooling untuk
mengekstraksi fitur-fitur penting, dan beberapa
lapisan padat untuk klasifikasi. Model dilatih
selama 10 epoch dan diuji menggunakan data
pengujian. Hasil evaluasi  menunjukkan
seberapa baik model dapat mengenali sentimen
positif dan negatif berdasarkan pola kata dalam
teks, yang menunjukkan seberapa baik model
memahami opini publik dari tweet tentang seni
dan kecerdasan buatan.
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Gambar 9. Hasil Training Data

Setelah melatih dan menguji model CNN
selama 10 putaran, jelas bahwa akurasi model
meningkat  banyak seiring  berjalannya
pelatihan. Pada awalnya, model hanya benar
sekitar 57,39% dari waktu dengan nilai
kerugian 0,6802. Namun seiring pelatihan
berlanjut, akurasi melonjak, terutama dari
putaran ke-4 dan seterusnya. Pada putaran ke-
10, model hampir sempurna, mencapai akurasi
99,97%. Namun, kinerja yang baik ini pada data
pelatihan tidak sepenuhnya terbawa ke data
validasi. Akurasi validasi mencapai titik
tertinggi pada 75,74% di putaran ke-5,
kemudian mulai turun sedikit, yang mungkin
berarti model mulai menghafal data pelatihan
terlalu banyak alih-alih mempelajari pola
umum. Ini disebut overfitting. Ketika kami
menguji model pada data yang benar-benar
baru, akurasinya adalah 72,28%, yang masih
cukup bagus untuk mengklasifikasikan tweet
sebagai positif atau negatif. Namun, perbedaan
antara seberapa baik kinerjanya pada data
pelatihan dan validasi menunjukkan masih ada
ruang untuk membuat model lebih baik dengan
menyesuaikan struktur dan metode
pelatihannya.

4.6. Pengujian

Setelah model CNN dilatih, kinerjanya diuji
menggunakan data baru untuk melihat seberapa
baik kemampuannya mengklasifikasikan hal-
hal yang belum pernah dilihat sebelumnya.
Untuk memeriksa kinerja model, matriks
kebingungan dibuat, yang menunjukkan
seberapa sering model tersebut
mencampuradukkan kategori "Positif" dan
"Negatif". Matriks ini ditampilkan sebagai peta
panas agar lebih mudah dipahami. Hasilnya
menunjukkan seberapa baik model dapat
memprediksi setiap kategori dengan tepat.
Laporan klasifikasi juga dibuat, yang mencakup
angka-angka seperti presisi, perolehan kembali,
dan skor f1 untuk setiap jenis sentimen. Angka-
angka ini menunjukkan bahwa model tersebut
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bekerja dengan baik pada kedua jenis tersebut,
tetapi masih terdapat beberapa kesalahan

Untuk mendapatkan angka yang jelas
tentang seberapa baik kinerja model, model
tersebut diuji pada data uji.Akurasi akhir adalah
71,29%, yang berarti model tersebut dapat
secara wajar memahami apa yang dirasakan
orang-orang tentang seni dan kecerdasan buatan
di Twitter. Meskipun kinerjanya sangat baik
pada data pelatihan, terdapat perbedaan besar
antara hasil pelatihan dan validasi, yang
menunjukkan bahwa model tersebut mungkin
overfitting. Jadi, hasil pengujian merupakan
cara utama untuk menilai seberapa baik model
akan bekerja dalam situasi nyata. Sebagai
langkah terakhir, model disimpan dalam format
.h5 agar dapat digunakan kembali untuk
prediksi otomatis atau untuk membangun
sistem yang lebih baru.

Confusion Matrix

Negatif
|

Actual

- 60

- 40

Positif
'
=]

-20
'
Negatif

Positif

Predicted

Gambar 10. confusion matrix

precision recall fil-score support

Negatif 9.65 9.44 @.52 73
Positif 9.73 9.87 @.79 129
accuracy 0.71 202
macro avg 9.69 9.65 0.66 202
weighted avg 9.70 8.71 e.79 202

Gambar 10. Hasil confusion matrix

Hasil  confusion matrix  menunjukan
performa model CNN dalam klasifikasi dua 2
kelas sentimen positif dan negatif, yang dapat
dijelaskan melalui 4 metrik evaluasi utama
sebagai berikut
1. Accuracy sebesar 71,29% menunjukan

secara  keseluruhan, model = mampu

mengklasifikasikan data uji dengan benar
sebanyak 71,29% dari total 202 data.

2. Precision untuk sentimen positif adalah 0,73
sedangkan untuk sentiment negative adalah
0,65. Ini menunjukan bahwa dari semua
prediksi yang dibuat sebagai positif atau
negatif, sekitar 73% atau 65% diantaranya
benar.

3. Recall untuk sentiment postif adalah 0,87
artinya model berhasil mengenali 87% dari
semua data yang benar positif. Sedangkan
recall untuk sentimen negatif hanya 0,44
menunjukan kelemahan model dalam
mengenali sentimen negatif.

4. FI-Score merupakan rata-rata harmonis dari
precision dan recall, adalah 0,79 untuk
positif dan 0,52 untuk negatif. Ini
menunjukan bahwa model memiliki
performa yang lebih kuat pada sentiment
positif disbanding negatif

Secara  keseluruhan, model menunjukan

kecenderungan untuk lebih baik dalam

mengenali dan memprediksi sentimen positif,
tapi perlu ditingkatkan untuk mengenali
sentimen mehatif secara akurat.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat
dikatakan bahwa model Convolutional Neural
Network (CNN) berguna untuk
mengklasifikasikan sentimen tentang opini
publik tentang penggunaan kecerdasan buatan
dalam seni digital. Data dikumpulkan dengan
mencari tweet dengan kata kunci tertentu, dan
kemudian teks diproses melalui langkah-
langkah seperti tokenisasi, stemming, dan
pelabelan sentimen menggunakan leksikon.
Model CNN berkinerja baik, mencapai akurasi
uji  sebesar  71,29%. Ketika hasilnya
divisualisasikan menggunakan matriks
kebingungan, terlihat bahwa model lebih baik
dalam mengidentifikasi sentimen positif
daripada yang negatif, tetapi masih ada banyak
kesalahan dalam kategori negatif. Ini
menunjukkan bahwa model memiliki bias
terhadap sentimen positif. Untuk meningkatkan
kinerja model di masa mendatang, langkah-
langkah  seperti menyeimbangkan data,
menggunakan lebih banyak contoh pelatihan,
atau menyempurnakan pengaturan model harus
dipertimbangkan. Secara keseluruhan,
pendekatan ini menunjukkan bahwa CNN dapat
menjadi pilihan yang baik untuk menganalisis
sentimen dalam teks media sosial, terutama
ketika melihat opini tentang Al dalam seni.
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